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Abstrak—Analisis petrofisika pada sumur MI-1, MI-2, 
MI-3, dan MI-6dilakukan untuk evaluasi parameter 
petrofisika pada Formasi Baturaja. Identifikasi porositas, 
kandungan serpih, saturasi air dan permeabilitas dilakukan 
pada empat sumur. Estimasi kandungan serpih dilakukan 
dengan menggunakan log Gamma ray, estimasi porositas 
efektif dilakukan dengan menggunakan gabungan log 
densitas dan log neutron, Saturasi air dihitung dengan 
menggunakan persamaan Indonesia, dan permeabilitas 
dihitung dengan menggunakan persamaan Timur. Setelah 
parameter petrofisika didapat, pembungkalan (lumping) 
dilakukan untuk mengetahui ketebalan reservoir bersih 
dan ditentukan wilayah yang memiliki potensi 
keterdapatan hidrokarbon. Melalui analisis petrofisika dan 
pembungkalan didapatkan bahwa ketebalan reservoir 
bersih (net reservoir thickness) pada sumur MI-1 adalah 
sebesar 18,44 meter, sumur MI-2 sebesar 9,6 meter, sumur 
MI-3 sebesar 12,192 meter, dan sumur MI-6 sebesar 7,35 
meter 
 
Kata Kunci—Analisis Petrofisika, Formasi Baturaja, 
Log, Reservoar. 
I. PENDAHULUAN 
nalisis petrofisika sangat berguna untuk 
karakterisasi reservoar. Karakterisasi reservoar pada 
analisis petrofisika dilakukan dengan mempelajari 
litologi, porositas, saturasi air, dan permeabilitas lapisan 
batuan di bawah permukaan. Penentuan litologi melalui 
identifikasi log gamma ray bertujuan untuk membedakan 
lapisan permeabel atau bukan. Log densitas dan log 
neutron  dapat digunakan untuk menghitung porositas 
lapisan batuan, dan log resistivitas digunakan untuk 
mencari saturasi air lapisan batuan. 
Dengan melakukan analisis petrofisika pada formasi 
geologi dapat diketahui struktur bawah permukaan serta 
zona potensi hidrokarbon dari lapangan produksi. Namun 
dalam pengembangan sebuah lapangan, perlu juga 
diketahui seberapa besar cadangan hidrokarbon yang 
dapat diperoleh dari lapangan tersebut. 
II. TINJAUAN PUSTAKA  
 Analisis Petrofisika 
Analisis petrofisik merupakan salah satu proses yang 
penting dalam usaha untuk mengetahui karakteristik 
suatu reservoir. Analisa petrofisika diawali oleh 
perolehan data bawah permukaan melalui proses well 
logging pada lubang pengeboran. 
Untuk melakukan analisa petrofisika diperlukan 
beberapa parameter penting batuan dalam suatu formasi, 
diantaranya adalah porositas, satrasi air, shale volume 
dan permeabilitas. 
  Porositas 
Porositas didefinisikan sebagai perbandingan antara 
volome batuan yang tidak terisi oleh padatan terhadap 
volume batuan secara keseluruhan. Log untuk mengukur 
porositas terutama adalah log densitas, neutron, sonik 
dan Rxo (Heysse, 1991). Log-log tersebut dapat 
mengukur parameter tertentu yang kemudian dapat 
digunakan untuk menghitung porositas. Persamaan untuk 
menghitung nilai porositas batuan adalah sebagai berikut: 
PHIT = PHIE + Vsh.Tsh (1) 
 Permeabilitas 
Permeabilitas merupakan besaran yang digunakan 
untuk menunjukkan seberapa besar ke mampuan suatu 
batuan untuk mengalirkan fluida yang terkandung 
didalamnya. Permeabilitas batuan penting untuk dicari 
guna mengetahui seberapa efektif batuan tersebut untuk 
diproduksi. Permeabilitas dapat dihitung menggunakan 
persamaan Timur sebagai berikut : 
K = 0.136 x [(Øe^4.4) / (Swirr^2)] (2) 
 Saturasi Air 
Saturasi air atau kejenuhan air adalah perbandingan 
kuantitas (volume) suatu fluida dengan pori-pori batuan 
tempat fluida tersebut berada. Saturasi merupakan 
persentase bagian dari suatu pori yang terisi fluida. . 
Karena tidak mungkin ada pori-pori yang kosong oleh 
fluida (vakum) maka Sw+So+Sg=1. Secara umum ada 2 
cara untuk menentukan saturasi, yaitu dengan analisis 
laboratorium atas sampel core dari reservoir, dan dengan 
log. Dalam penelitian ini, saturasi air dihitung 
menggunakan persamaan Indonesia sebagai berikut :  
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 Kandungan Serpih (Shale Volume) 
Perhitungan Shale Volume adalah menghitung 
kandungan serpih dalam batuan reservoir dengan 
memanfaatkan log Gamma Ray. Oleh karena itu, 
perhitungan volume serpih dilakukan sebagai koreksi 
pada porositas total sehingga dapat diperoleh porositas 
efektif batuan reservoir. Perhitungan volume serpih (Vsh) 
dapat dilakukan secara linear berdasarkan Log Gamma 
Ray, berdasarkan persamaan Index Gamma Ray (IGR): 
VSHgr = (GRlog – GRmatrix) / (GRshale – GRmatrix) (4) 
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 Perhitungan Cadangan 
Metode perhitungan volumetrik berdasar kepada 
persamaan volume, data-data yang menunjang pada 
perhitungan cadangan hidrokarbon adalah porositas dan 
saturasi hidrokarbon. Persamaan yang digunakan dalam 
metode volumetrik adalah sebagai berikut: 
G = 
43560. 𝑉𝑏𝑢𝑙𝑘.  NTG.  ɸ.  (1−Sw)
𝐵𝑔𝑖 𝐹𝑎𝑐𝑡𝑜𝑟
 (5) 
III. METODOLOGI PENELITIAN 
Secara garis besar, penelitian ini mencakup 3 pokok 
bahasan penting, yaitu analisis petrofisika, analisis 
mudlog/core, dan perhitungan cadangan. Berikut adalah 
diagram alir penelitian : 
 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Porositas Keempat Sumur 
 
Gambar 2. Tampilan porositas keempat sumur 
 Saturasi Air Keempat Sumur 
 
Gambar 3. Saturasi Air keempat sumur 
 Permeabilitas keempat sumur 
 
Gambar 4. Permeabilitas keempat sumur 
 Lumping 
Reservoar yang merupakan zona interest harus 
memiliki nilai porositas tinggi dan lapisan batuannya 
permeabel. Zona tersebut harus memiliki kandungan 
serpih yang sedikit, karena kandungan serpih yang 
banyak dapat menyebabkan reservoar menjadi kurang 
produktif. Dalam melakukan lumping, perlu ditetapkan 
nilai penggal (cutoff) yang berfungsi sebagai filter untuk 
mendapatkan zona reservoar bersih. 
 
Gambar 5. Hasil Pembungkalan sumur MI-1 
Gambar 6. Hasil Pembungkalan sumur MI-2 
 
Gambar 7. Hasil pembungkalan sumur MI-3 
 
Gambar 8. Hasil Pembungkalan sumur MI-6 
 
JURNAL TEKNIK ITS Vol. 5 No. 2 (2016) ISSN: 2337-3539 (2301-9271 Print)                                            B-505 
 
V. KESIMPULAN 
Dari penelitian yang dilakukan, dapat ditarik beberapa 
buah kesimpulan sebagai berikut : 
1. Formasi Baturaja Cekungan Sumatera Selatan telah 
terbukti melalui analisis petrofisika dan perhitungan 
cadangan memiliki hidrokarbon dengan jenis gas 
alam dalam jumlah yang melimpah. 
2. Penentuan zona hidrokarbon dilakukan melalui 
analisis data mud log (gas reading, oil show, 
litologi), wireline log, sidewall core, dan data batuan 
inti (core). 
3. Berdasarkan analisis petrofisika dan pembngkalan 
(lumping) diketahui bahwa sumur yang memiliki 
potensi keterdapatan hidrokarbon yang paling baik 
adalah sumur MI-1 
DAFTAR PUSTAKA 
[1] Darling, Toby. 2005. Well Logging and Formation Evaluation. 
Oxford: Elsevier Publishing Company. 
[2] Bishop, Michele G. 2000. “South Sumatra Basin Province, 
Indonesia: The Lahat/Talang Akar-Cenozoic Total Petroleum 
System”. USGS. http://pubs.usgs.gov/of/1999/ofr-99-0050/OF99-
50S/ 
[3] Koesumadinata R.P. 1980. “Geologi Minyak dan Gasbumi, Edisi-
2. Jilid 1 dan 2”. Bandung: ITB 
